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Abstract— In starting a business or when running a business in class students 
need to be instilled in students from an early age. Education for entrepreneurship 
and community service in Indonesia is very diverse aimed at making 
entrepreneurship. To become entrepreneurs, there are some things that must be 
revealed among students among the other education they get during their study time 
at school, the need for training to increase their knowledge. Entrepreneurship 
education began to be programmed by various organizations, both educational 
organizations, secondary and higher education, as well as government and private 
organizations. Through this movement, it is hoped that entrepreneurial culture can 
become part of the work ethic of the Indonesian people and nation, which in turn can 
support new entrepreneurs that are reliable, resilient and independent. The purpose 
of this article is to develop an understanding of the importance of entrepreneurship 
education as a form of community service. The growth of entrepreneurial interest 
associated with young people who are now greater with all the expectations that will 
be received, the burden that will be borne by entrepreneurs, and the greatest risk of 
dreams that can overshadow entrepreneurs. This article discusses entrepreneurship 
education in tertiary institutions required in any field without regard to one's field or 
profession. 
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Abstrak— Dalam memulai sebuah bisnis atau saat berjalannya sebuah usaha di 
kalangan siswa perlu di tanamkan pada siswa sejak dini berupa Pendidikan untuk 
kewirausahaan dan pengabdian kepada masyarakat di Indonesia sangat bervariasi 
yang bertujuan untuk menciptakan wirausaha. Untuk menjadi wirausaha, ada 
beberapa yang harus di perhatikan di kalangan siswa antara lain pendidikan yang 
mereka dapatkan di waktu belajar di sekolah, perlunya pelatihan-pelatihan agar 
menambah pengetahuan mereka. Pendidikan kewirausahaan mulai diprogramkan 
oleh berbagai organisasi, baik organisasi bidang pendidikan dasar, menengah dan 
pendidikan tinggi, serta organisasi pemerintah dan swasta. Melalui gerakan ini 
diharapkan budaya kewirausahaan dapat menjadi bagian etos kerja masyarakat dan 
bangsa Indonesia, yang pada akhirnya dapat dilahirkan wirausaha-wirausaha baru 
yang handal, tangguh dan mandiri. Tujuan artikel ini adalah mengembangkan 
pemahaman tentang pentingnya pendidikan kewirausahaan sebagai bentuk 
pengabdian  kepada masyarakat. Tumbuhnya minat berwirausaha yang terdapat 
pada jiwa-jiwa muda yangsekarang semakin besar dengan segala resiko yang akan 
diterima, itulah beban yang akan ditanggung oleh wirausaha, dan kegagalan mimpi 
paling terburuk yang selalu membayangi para wirausahawan. Artikel ini 
menyimpulkan bahwa pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi diperlukan 
dalam bidang apapun tanpa memperhatikan bidang yang ditekuni atau profesi 
seseorang. 
 
Kata Kunci— Pendidikan, wirausaha, masyarakat. 
   
——————————      —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Kewirausahaan berasal dari kata dasar 
wirausaha dan wirausaha terdiri dari 2 kata 
yaitu, wira yang berarti kesatria, pahlawan, 
pejuang, unggul, gagah berani, sedangkan 
satu lagi adalah kata usaha yang berarti 
bekerja, melakukan sesuatu. Dengan 
PROSIDING SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 10 JANUARI 2020 
SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN PPs UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 2020 
1038 
demikian pengertian dari wirausaha ditinjau 
dari segi arti kata adalah orang tangguh yang 
melakukan sesuatu. Kewirausahaan adalah 
semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha atau 
kegiatan yang mengarah pada upaya 
mencari, menciptakan serta menerapkan cara 
kerja, teknologi dan produk baru dengan 
meningkatkan efisiensi dalam rangka 
memberikan pelayanan yang lebih baik dan 
atau memperoleh keuntungan yang lebih 
besar. 
Sekarang ini, banyak anak muda mulai 
tertarik dan melirik profesi bisnis yang cukup 
menjanjikan masa depan cerah. Diawali oleh 
anak – anak pejabat, para sarjana dan 
diploma lulusan perguruan tinggi, sudah mulai 
terjun ke pekerjaan bidang bisnis. Kaum 
remaja zaman sekarang, dengan latar 
belakang profesi orang tua yang beraneka 
ragam mulai mengarahkan pandangannya ke 
bidang bisnis. 
Menurut Sandiaga S.Uno jika esok 
pasti akan lebih baik dari hari ini. Setiap kali 
ada masalah, pasti ada solusi. Setiap ada 
keinginan, pasti ada jalannya. .Karena itu, 
Sandi melihat semua masalah berdasarkan 
hari per hari. Menggelinding begitu saja. Dia 
hanya berprinsip tetap bisa survive. Kalau 
sudah melihat jauh ke depan, tapi tak bisa 
fleksibel, akhirnya juga susah. Sebab, dunia 
usaha itu sangat dinamis, tiap detik 
berubah.Kewirausahaan adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengoperasian, dan 
pengambilan risiko dari suatu usaha bisnis. 
Seorang wirausahawan adalah seseorang 
yang terlibat dalam 
kewirausahaan.Wirausahawan berbeda 
dengan manajer. Seorang manajer bisa 
menjalankan usah milik orang lain dan 
mengolah sumber daya orang lain. Namun 
seorang wirausaha mempertaruhkan sumber 
dayanya sendiri dan mengambil risiko pribadi 
demi keberhasilan atau bahkan kegagalan 
dari usaha yang dijalaninya. Manajer juga 
mengurusi koordinasi proses produksi yang 
sudah berjalan. Sementar menurut Paul H. 
wilken, kewirausahaan adalah “Fenomena 
yang terputus-putus, muncul untuk mengawali 
perubahan dalam proses produksi dan 
kemudian hilang sampai muncul lagi untuk 
mengawali perubahan yang lain. 
Pendidikan kewirausahaan mulai 
dirintis sejak 1950-an di beberapa negara 
seperti Eropa, Amerika, dan Kanada. Bahkan 
sejak 1970-an banyak universitas yang 
mengajarkan kewirausahaan atau manajemen 
usaha kecil. Pada tahun 1980-an, hampir 500 
sekolah di Amerika Serikat memberikan 
pendidikan kewirausahaan. DI Indonesia, 
kewirausahaan dipelajari baru terbatas pada 
beberapa sekolah atau perguruan tinggi 
tertentu saja. Sejalan dengan perkembangan 
dan tantangan seperti adanya krisis ekonomi, 
pemahaman kewirausahaan baik melalui 
pendidikan formal maupun pelatihan-pelatihan 
di segala lapisan masyarakat kewirausahaan 
menjadi berkembang.Wirausaha secara 
historis sudah dikenal sejak diperkenalkan 
oleh Richard Castillon pada tahun 1755. Di 
luar negeri, istilah kewirausahaan telah 
dikenal sejak abad 16, sedangkan di 
Indonesia baru dikenal pada akhir abad 20. 
Beberapa istilah wirausaha seperti di Belanda 
dikena dengan ondernemer, di Jerman 
dikenal dengan unternehmer.Kewirausahaan 
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(Entrepreneurship) atau Wirausaha adalah 
proses mengidentifikasi, mengembangkan, 
dan membawa visi ke dalam kehidupan. Visi 
tersebut bisa berupa ide inovatif, peluang, 
cara yang lebih baik dalam menjalankan 
sesuatu.Istilah wirausaha adalah seseorang 
yang mampu melihat adanya peluang 
kemudian menciptakan sebuah organisasi 
untuk memanfaatkan peluang  tersebut untuk  
memulai  suatu bisnis yang baru,atau 
Kemampuan setiap  orang  untuk  menangkap  
setiap peluang usaha,dan dimanfaatkanya 
sebagai   lahan   usaha,   atau   bisnis   dan 
seluruh waktunya dicurahkan untuk 
menemukan peluang-peluang bisnis. 
Wirausaha juga didefenisikan  jalan pekerjaan 
seseorang yang dijalankan dengan 
kemungkinan  memperoleh keuntungandan 
kemungkinan memperoleh kerugian yang tak 
terhingga   berdasarkan   skala   kualitas 
seseorang tersebut,sehingga untuk 
melangkah berwirausaha diperlukan pribadi-
pribadi tangguh, pribadi pantang menyerah, 
percaya diri, kemampuan mental-emosional 
dan kemampuan membaca peluang. Hasil 
kewirausahaan memiliki arti yang cukup luas, 
karena  menyebutkan seseorang atau setiap 
orang,yang mampu menangkap peluang-
peluang usaha, kemudian   peluang usaha 
tersebut    dijadikannya sebagai lahan bisnis   
dengan   mencurahkan   segenap waktunya   
untuk  menciptakan  peluang bisnis.Studi Ilmu 
Komunikasi UYP 35 seorang akan 
mempertahankan jalan bisnisnya, 
mengembangkan   jalan   bisnisnya   
danbahkan  memperluas  jaringan  bisnisnya 
sesuai    dengan tujuan utama  dalam 
berwirausaha. Jadi  orang yang berbisnis 
adalah orang yang sibuk, orang yang   tidak 
banyak  memiliki waktu luang, penuh   dengan   
kegiatan bisnis karena yang dikejar adalah 
sebuah keuntungan,dan ia menerima 
konsekuensi  dari  bisnis  tersebut  yaitu 
kesibukan yang teramat panjang. Dalam  
konteks  kemandirian, wirausaha adalah salah 
satu istilah yang melekat  pada  figur  
wirausahawan  yaitu tidak bergantung pada 
pihak yang tidak sejalan dengan usahanya,      
jujur, memiliki  kegigihan,  pantang menyerah, 
sikap  diri  yang terpuji,  tanggung jawab tak 
terbatas, kesabaran dalam menghadapi  
tantangan,  komitmen  pada hasil  
pemikirannya,  dan  totalitas  dalam mengurus  
bisnisnya. 
Hasil akhir dari proses tersebut adalah 
penciptaan usaha baru yang dibentuk pada 
kondisi risiko atau ketidak pastian.  
Kewirausahaan memiliki arti yang berbeda-
beda antar para ahli atau sumber acuan 
karena berbeda-beda titik berat dan 
penekanannya. Richard Cantillon (1775), 
misalnya, mendefinisikan kewirausahaan 
sebagai pekerja sendiri (self-
employment).Yang perlu didiskusikan adalah 
apakah pendidikan kewirausahaan di 
perguruan tinggi penting untuk semua 
profesi? Artikel ini bertujuan untuk 
mengembangkan pemahaman tentang 
pentingnya pendidikan kewirausahaan bagi 
semua profesi yang dihasilkan oleh perguruan 
tinggi. Artikel ini ditulis berdasarkan pada 
hasil-hasil studi pustaka tentang pendidikan 
kewirausahaan di perguruan tinggi dan kajian 
literatur yang relevan. 
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METODE PENELITIAN 
Metode ini menggunakan 
PenelitianTindakan (actionresearch),menurut 
Kemmis dan McTagggart (dalam Daryanto 
2014:3) penelitian tindakan suati repleksi dari 
kolektif yang dilakukan oleh peserta dalam 
situasi sosial yaitu bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan-keterampilan 
baru atau cara-cara pendekatan baru dan 
untuk memecahkan masalah dengan cara 
penerapan langsung didunia kerja atau dunia 
aktual yang lain. Contoh: Penelitian tentang 
Program “Inservice-Training” untuk melatih 
para Penyuluh Pertanian Lapangan, 
Penelitian Tindakan Kelas oleh Guru-Guru di 
SMA. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendidikan kewirausahaan lebih 
menekankan pada bagaimana seseorang 
menghadapi risiko atau ketidakpastian dari 
hasil yang diharapkan. Berbeda dengan para 
ahli lainnya, menurut Penrose (1963) kegiatan 
kewirausahaan mencakup identifikasi 
peluang-peluang di dalam sistem ekonomi. 
Kewirausahaan didefinisikan sebagai 
semangat, perilaku, dan kemampuan 
seseorang dalam menangani usaha dan atau 
kegiatan yang mengarah pada upaya 
mencari, menciptakan, menerapkan cara 
kerja, teknologi dan produk baru dengan 
meningkatkan efisiensi dalam rangka 
pelayanan yang lebih baik dan atau 
memperoleh keuntungan yang lebih besar 
(INPRES No. 4 Tahun 1995). 
Kewirausahaan merupakan suatu ciri 
yang dapat diamati dalam tindakan seseorang 
atau institusi. Wirausaha dalam bidang 
kesehatan, pendidikan dan bisnis pada 
dasarnya bekerja dengan cara yang sama, 
mereka bekerja lebih baik, mereka 
melakukannya berbeda dari yang lain 
(Drucker, 2007). Merujuk pendapat Drucker 
maka seseorang dapat kategorikan sebagai 
wirausaha atau bukan, itu dapat diamati dari 
tindakan orang tersebut. Seseorang yang 
selalu bekerja dengan lebih baik dan berbeda 
dari yang lain, maka orang itu adalah 
wirausaha, apapun bidang pekerjaannya 
(Drucker, 2007). Wirausaha adalah inovator 
(Schumpeter dalam de Klerk dan Kruger, 
2002), oleh karena itu kewirausahaan meliputi 
serangkaian perilaku, keterampilan dan sifat 
yang mendukung pengembangan inovasi dan 
kreativitas (Hisrich and Peters, 1992). 
Menurut Harvey Leibenstein (1968, 
1979) kewirausahaan mencakup kegiatan 
yang dibutuhkan untuk menciptakan atau 
melaksanakan perusahaan pada saat semua 
pasar belum terbentuk atau belum 
teridentifikasi dengan jelas, atau komponen 
fungsi produksinya belum diketahui 
sepenuhnya dan menurut Peter Drucker, 
kewirausahaan menekankan kemampuan 
untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda. Orang yang melakukan kegiatan 
kewirausahaan disebut  wirausahawan. 
Muncul pertanyaan mengapa seorang 
wirausahawan (entrepreneur) mempunyai 
cara berpikir yang berbeda dari manusia pada 
umumnya. Mereka mempunyai motivasi, 
panggilan jiwa, persepsi dan emosi yang 
sangat terkait dengan nilai nilai, sikap dan 
perilaku sebagai manusia unggul. Sifat 
kewirausahaan memiliki sifat keyakinan, 
kemandirian, individualitas, optimisme. Selalu 
berusaha untuk berprestasi, berorientasi pada 
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laba, memiliki ketekunan dan ketabahan, 
memiliki tekad yang kuat, suka bekerja keras, 
energik dan memiliki inisiatif. Memiliki 
kemampuan mengambil risiko dan suka pada 
tantangan.Bertingkah laku sebagai pemimpin, 
dapat bergaul dengan orang lain dan suka 
terhadap saran dan kritik yang 
membangun.Memiliki inovasi dan kreativitas 
tinggi, fleksibel, serba bisa dan memiliki 
jaringan bisnis yang luas. Memiliki persepsi 
dan cara pandang yang berorientasi pada 
masa depan. Memiliki keyakinan bahwa hidup 
itu sama dengan kerja keras. Hal ini sejalan 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 17tahun 
2010 yang menyatakan bahwa tujuan 
pendidikan tinggi antara lain adalah 
membentuk insan yang kritis, kreatif, inovatif, 
mandiri, percaya diri dan berjiwa 
wirausaha.Sejak di canangkannya pendidikan 
kewirausahaan hingga saat ini, ketika 
mendiskusikan pendidikan kewirausahaan 
seringkali dikonotasikan dengan pendidikan 
bisnis. Hal ini dapat dilihat dari kurikulum 
pendidikan kewirausahaan yang disiapkan 
oleh sebagian besar penyelenggara 
pendidikan kewirausahaan. Kurikulum 
pendidikan kewirausahaan umumnya berisi 
materi dan aktivitas yang berhubungan 
denganmembangun sikap mental 
kewirausahaan, melatih keterampilan 
berkomunikasi, membangun jejaring dan 
menyusun rencana bisnis yang berorientasi 
pada keuntungan,oleh karena itu tidaklah 
mengherankan ketika suatu perguruan tinggi 
mewajibkan mata kuliah kewirausahaan bagi 
seluruh mahasiswanya, terdapat beberapa 
fakultas atauprogram studi yang menolak atau 
kurang setuju dengan kebijakan tersebut. 
Fakultas atauprogram studi yang tidak setuju 
tersebut umumnya mengemukakan alasan 
bahwa mereka tidak mendidik mahasiswa 
atau lulusannya menjadi pengusaha, dan 
fakultas atau program studi yang paling 
sesuai mewajibkan mahasiswanya mengikuti 
mata kuliah kewirausahaan adalah fakultas 
ekonomi.Setiap fakultas atau jurusan dapat 
menghasilkan lulusan yang dapat menekuni 
berbagai profesi sesuai dengan bidang ilmu 
yang dipelajari. 
Profesi yang dihasilkan perguruan tinggi 
antara lain guru, dosen, peneliti, akuntan, 
bankir, ahli ekonomi, ahli hukum, ahli 
telekomunikasi, pengacara, teknokrat, arsitek, 
dokter, psikolog, dan profesi-profesi lainnya. 
Saat ini beberapa perguruan tinggi, salah 
satunya Universitas Sebelas Maret Solo, 
menyediakan mata kuliah kewirausahaan 
sebagai mata kuliah wajib yang harus diikuti 
oleh semua mahasiswa dari semua fakultas 
yang ada di universitas. Tentunya universitas 
menyadari bahwa lulusan dari setiap 
jurusan/fakultas akan memiliki profesi yang 
sangat bervariasi. Namun demikian, semua 
mahasiswa diwajibkan menempuh mata 
kuliah kewirausahaan apapun bidang ilmu 
yang ditekuninya. 
Perguruan tinggi yang demikian itu 
memiliki pemahaman bahwa pendidikan 
kewirausahaan bukanlah pendidikan usaha, 
sehingga dapat dipelajari oleh semua 
mahasiswa dari berbagai bidang ilmu. 
Pendidikan kewirausahaan merupakan 
pendidikan dan pelatihan yang 
memungkinkan mahasiswa untuk pendidikan 
kewirausahaan (Susilaningsih)  
mengembangkan dan menggunakan 
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kreativitas mereka, mengambil inisiatif, 
tanggung jawab dan risiko. Dengan demikian, 
pendidikan kewirausahaan bukan pendidikan 
usaha (enterprise education) sehingga 
pendidikan kewirausahaan tidak hanya 
berfokus pada bisnis (UNESCO, 
2008).Pendidikan kewirausahaan di 
Perguruan Tinggi bukan berarti pendidikan 
untuk membuka usaha (bisnis), melainkan 
harus dimaknai sebagai pendidikan untuk 
membangun karakter wirausaha, pola pikir 
wirausaha, dan perilaku wirausaha. Luaran 
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi 
dapat menjadi entrepreneur atau business 
entrepreneur dan intrapreneur sebagai 
academic entrepreneur, corporate 
entrepreneur maupun social entrepreneur. 
Oleh karena wirausaha dapat ditemukan pada 
berbagai bidang/profesi, maka seseorang 
yang memiliki perilaku wirausaha dapat 
berada pada perusahaan yang didirikan dan 
dikelola sendiri, sebagai entrepreneur, atau 
pada perusahaan/organisasi lainnya, sebagai 
intrapreneur. Intrapreneur adalah mereka 
yang bertanggungjawab untuk melakukan 
inovasi dalam organisasi (Manion, 2001). 
Seseorang yang bertindak sebagai 
wirausaha, yang melakukan inovasi dan 
kreativitas di dalam organisasi disebut 
sebagai intrapreneur. Intrapreneur membuat 
keputusan berisiko dengan menggunakan 
sumber daya perusahaan, sedangkan 
entrepreneur membuat keputusan berisiko 
dengan menggunakan sumber daya mereka 
sendiri (Antoncic dan Hisrich, 2003). Seorang 
intrapreneur dapat berperan sebagai pencetus 
(creator) atau penemu (inventor) yang 
berupaya merealisasikan segala ide atau 
gagasan-gagasan menjadi kenyataan yang 
menguntungkan, di mana karena ia berada di 
dalam perusahaan atau organisasi, maka 
keuntungan tersebut pada hakikatnya 
diperuntukkan bagi perusahaan,sedangkan 
entrepreneur yang memainkan peran yang 
sama dengan intrapreneur tetapi karena 
mereka berada pada organisasi/usaha yang 
dikembangkannya sendiri, maka keuntungan 
yang diperoleh dari penciptaan 
gagasan/produk baru tersebut akan 
diperuntukkan bagi perusahaannya sendiri. 
Pendidikan kewirausahaan di perguruan 
tinggi di Indonesia sangat bervariasi, demikian 
juga pendidikan kewirausahaan di perguruan 
tinggi perguruan tinggi di beberapa negara. 
Seorang sosiolog bernama David McCleland 
mengemukakan bahwa, apabila sebuah 
negara ingin menjadi makmur, minimal 
sejumlah 2% dari prosetase keseluruhan 
penduduk di negara tersebut menjadi 
wirausahawan, Indonesia sendiri sampai saat 
ini menurut sebuah riset jumlah penduduk 
yang menjadi wirausaha baru sekitar 0,18%, 
jumlahnya telah melonjak tajam maka tidaklah 
mengherankan apabila saat ini, kondisi 
perekonomian Indonesia tertinggal jauh dari 
negara tetangga yaitu Singapura yang 
memiliki prosentase wirausaha sebesar 7%, 
Malaysia 5%, China 10%, apalagi jika harus 
dibandingkan dengan negara adidaya 
Amerika Serikat yang hampir 13%  
penduduknya menjadi wirausahawan. Maka 
dari itu, dengan ditumbuh kembangkanya 
pengetahuan seputar kewirausahaan, akan 
membangkitkan semangat masyarakat 
Indonesia khusunya generasi muda atau 
mahasiswa, untuk ikut menciptakan lapangan 
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kerja dengan berwirausaha, tidak hanya 
menjadi pencari kerja (job seeking). Dengan 
dilandasi semangat nasionalisme bahwa 
bangsa Indonesia harus mampu bersaing 
dalam perekonomian dunia, maka akan 
banyak mahasiswa yang termotivasi untuk 
meningktakan kualitas dirinya dan 
mencetuskan ide-ide kretaif dalam bidang 
kewirausahaan yang berdaya saing tinggi.  
Semakin banyak wirausahawan disuatu 
negara akan meningkatkan daya saing negara 
tersebut, hal tersebut akan terjadi karena,  
Pertama, sebuah negara yang memiliki 
wirausahawan banyak tentunya akan 
mendapatkan penghasilan yang besar dari 
sektor pajak, atas kegiatan ekonomi yang 
mereka lakukan, apabila suatu negara terlalu 
banyak pegawai negeri sipil yang kurang atau 
bahkan tidak produktif, maka mereka setiap 
bulan memakan anggaran negara untuk 
menggaji mereka, namun sumbangsih mereka 
pada perekonimian nasional sangat minim 
baik dari segi pajak maupun tingkat konsumsi. 
Dengan semakin banyak penduduk 
menjadi wirausaha, maka ekonomi mereka 
akan mandiri, tidak akan bergantung pada 
sistem ekonomi kapitalis, dalam hal ini 
pemerintah harus pro aktif menyediakan 
modal bagi para pengusaha agar benar-benar 
produktif dengan bunga yang kompetitif, dan 
tidak menghancurkan pengusaha maupun 
pemerintah, hasil keuntungan usaha mereka 
akan disimpan di bank-bank dalam negeri, 
sehingga perputaran uang semakin lancar, 
dengan hal tersebut modal mereka akan 
bertambah sehingga mampu menembus 
pangsa pasar global, yang nantinya 
menaikkan neraca ekspor-impor dan akan 
menambah devisa negara secara signifakan, 
maka dengan hal tersebut sangatlah jelas, 
bahwa kewirausahaan memiliki peran yang 
sangat penting untuk menaikkan harkat 
martabat suatu bangsa dikancah 
internasional. 
Dari beberapa dampak positif 
kewirausahaan tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa kewirausahaan bertujuan 
untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan 
secara umum meningkatkan harkat dan 
martabat pribadi wirausahawan serta bangsa 
dan negara, dengan pengetahuan tersebut 
diharapkan akan semakin banyak warga 
negara Indonesia khusus nya mahasiswa 
yang terjun dalam dunia usaha, namun perlu 
diperhatikan dalam berusaha harus 
mengedepankan kejujuran, sehingga apa 
yang dihasilkan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat luas. Seorang yang berwirausaha 
pasti punya tujuan tertentu yang ingin dicapai. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pendidikan kewirausahaan di 
perguruan tinggi berkaitan dengan 
membangun karakter wirausaha, pola pikir 
wirausaha, dan perilaku wirausaha yang 
selalu kreatif dan inovatif, menciptakan nilai 
tambah atau nilai-nilai baik (values), 
memanfaatkan peluang dan berani 
mengambil risiko. Menghadapi tantangan 
masa depan yang sangat kompetitif, maka 
perilaku kewirausahaan diperlukan bagi 
semua bidang pekerjaan atau profesi. Oleh 
karena itu pendidikan kewirausahaan dapat 
dilaksanakan di perguruan tinggi dan 
diberlakukan kepada semua mahasiswa tanpa 
memandang bidang ilmu yang dipelajari, 
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karena pendidikan kewirausahaan bukan 
pendidikan bisnis. Peran perguruan tinggi 
yang terumus dalam “Tridarma” perguruan 
tinggi, yaitu pendidikan, penelitian. Melalui 
jalur pendidikan sasaran utamanya adalah 
menanamkan nilai-nilai kepribadian dan 
wawasan kewirausahaan kepada peserta 
didik melalui proses pembelajaran. Jalur 
penelitian merupakan jalur pengembangan 
inovasi kewirausahaan yang bermanfaat 
dalam peningkatan kualitas dan perlu wilayah 
jangkauan kewirausahaan.Inovasi dalam 
kewirausahaan merupakan jiwa dari 
keberhasilan berwirausaha, karena inovasi 
merupakan proses nilai tambah dari waktu 
kewaktu sehingga memungkinkan suatu 
usaha akan selalu tampil berbeda baik dalam 
bentuk maupun kualitas dengan usaha 
lainnya. 
Pengabdian kepada masyarakat 
sebagai jalur pembinaan dan pengembangan 
kewirausahaan berimplikasi pada partisipasi 
langsung pihak perguruan tinggi melalui 
berbagai bentuk program pembinaan dan 
pengembangan kewirausahaan yang 
menyentuh langsung kebutuhan masyarakat. 
Perguruan tinggi melalui Tridarma 
perguruan tinggi (pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat) merupakan 
jalur paling strategis dan komplementar dalam 
pembinaan dan pengembangan 
kewirausahaan. dilakukan secara 
komplementer, merupakan landasan yang 
kokoh dalam membangun terwujudnya 
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